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ABSTRACT 

This research aims to describe the role of the school in educating a tolerant 
generation at SD Negeri 1 Singkawang. The research problem is the continuous 
intolerant behavior among students, such as mocking and forming groups based on 
ethnicity. The research uses a descriptive qualitative approach with a case study 
design. The research subjects consist of fifth-grade students, teachers, the principal, 
and parents. Data collection techniques include semi-structured interviews, 
participatory observation, and documentation. Data validity through triangulation of 
techniques and sources. Data analysis through data collection, reduction, 
presentation, and conclusion drawing. The research results show that the role of 
schools in educating a tolerant generation is carried out through school policies, 
habituation, modeling, conditioning, and integration in learning. The poem "Children 
Learn from Their Environment" serves as an important reflection that children learn 
from their surroundings. The conclusion of this research emphasizes that schools 
play a strategic role in instilling the value of tolerance through a holistic and 
contextual approach. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peran sekolah dalam mendidik 
generasi yang toleran di SD Negeri 1 Singkawang. Masalah penelitian adalah 
adanya perilaku intoleran yang terus-menerus di kalangan siswa, seperti mengejek 
dan membentuk kelompok berdasarkan etnis. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari siswa 
kelas V, guru, kepala sekolah, dan orang tua. Teknik pengumpulan data meliputi 
wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Validitas data 
melalui triangulasi teknik dan sumber. Analisis data dengan pengumpulan data, 
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan peran 
sekolah dalam mendidik generasi yang toleran dilakukan melalui kebijakan sekolah, 
pembiasaan, pencontohan, pengondisian, dan integrasi dalam pembelajaran. Puisi 
"Anak-Anak Belajar dari Lingkungan Mereka" berfungsi sebagai refleksi penting 
bahwa anak-anak belajar dari lingkungan mereka. Kesimpulan dari penelitian ini 
menekankan bahwa sekolah memainkan peran strategis dalam menanamkan nilai 
toleransi melalui pendekatan yang holistik dan kontekstual. 
 
Kata Kunci: Toleransi, Sekolah Dasar 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah proses 

berkelanjutan yang tidak hanya 

berfokus pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk 

karakter dan kemampuan individu 

secara utuh (Arifin, 2020; Basyar, 

2020; Nur & Ishak, 2016; Suroso & 

Sholehuddin, 2023).  

Dalam konteks Masyarakat 

multicultural seperti Indonesia, 

pendidikan memainkan peran penting 

sebagai wahana dalam menanamkan 

nilai – nilai toleransi agar generasi 

muda mampu hidup harmonis 

ditengah perbedaan. Pendidikan 

multikultural tidak sekedar 

mengenalkan keberagaman, 

melainkan juga membentuk sikap 

saling menghornati dan bekerja sama 

dalam lingkungan yang inklusif  

(Dwiyani, 2023; Hakim & Darojat, 

2023; Purnama, 2021). Nilai – nilai 

multicultural ini dapat di 

implementasikan dalam berbagai 

pendekatan pembelajaran tematik di 

jenjang sekolah dasar (Amalina, 2022; 

Rosita. Alawiyah, Neneng. Diananda, 

2021). Guru, sebagai agen perubahan 

memiliki peran sentral dalam 

membimbing siswa memahami 

perbedaan secara bijak dan 

membentuk karakter yang toleran 

(Hakim & Darojat, 2023; Muhammad 

Iqbal, 2018; Purnama, 2021; Sahlan, 

2010). 

Pada jenjang sekolah dasar, 

masa perkembangan karakter anak 

berada dalam fase krusial. Pendidikan 

karakter yang diberikan melalui 

interaksi social, pembiasaan, serta 

keteladanan dari guru dan lingkungan 

sekitar berperan penting dalam 

membentuk nilai moral dan etika anak  

(Antonius, 2022; Fiqri Kukuh Rahma 

Linda & Sekolah, 2021; Lestari et al., 

2024; Sari & Puspita, 2019; Wijayani 

et al., 2023). Salah satu nilai utama 

yang harus ditanamkan sejak dini 

adalah toleransi, agar siswa mampu 

menghargai perbedaan budaya, 

agama, dan latar belakang sosial. 

Penerapan nilai toleransi dapat 

dilakukan melalui kebiasaan positif 

seperti kegiatan pagi, interaksi 

antarsiswa, serta integrasi dalam 

pembelajaran sehari-hari 

(Muhammad Machmud Hidayat et al., 

2023; Puniatmaja & Renda, 2021; 

Yuliani et al., 2021). Dengan 

pendekatan ini, pendidikan toleransi 

diharapkan mampu membentuk 

karakter siswa menjadi lebih terbuka, 

empatik, dan menghargai perbedaan. 
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Namun, dalam praktiknya, peran 

sekolah dalam mendidik genrasi 

toleran masih menghadapi berbagai 

kendala. Masih dijumpai siswa yang 

menunjukkan perilaku intoleran 

seperti mengejek teman karena 

perbedaan budaya atau cenderung 

bergaul dalam kelompok etnis yang 

sama. Hal ini menunjukkan bahwa 

belum semua siswa memahami 

pentingnya toleransi dalam kehidupan 

sosial  (Gusmaneli & Arnum, 2020; 

Ruslan, 2020). Berdasarkan kondisi 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan strategi dan bentuk 

penanaman nilai toleransi di sekolah 

dasar, dengan harapan dapat 

memperkuat pendekatan pendidikan 

karakter secara sistematis, 

kontekstual, dan berkelanjutan.  

 

B. Metodologi  

Penelitian ini menggunakan 

dengan desain studi kasus. Tujuan 

penelitian untuk menggali secara 

mendalam proses mendidik generasi 

toleran. Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 1 Singkawang pada Maret 

2023. Subjek penelitian siswa kelas 

VA, VB, dan VC. Informan utama 

yakni kepala sekolah, guru kelas, dan 

orang tua murid. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawnacara semi 

terstruktur, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi. Keabsahan data 

menggunakantriangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Analisis data 

menggunakan pengumpulan 

data,reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan Kesimpulan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

(Huruf 12 dan Ditebalkan) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran sekolah 

dalam mendidik generasi toleran di 

SD Negeri 1 Singkawang. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan kepala sekolah, 

guru kelas V, dan siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai 

toleransi ditanamkan melalui enam 

pendekatan utama: kebijakan 

sekolah, kegiatan rutin, kegiatan 

spontan, keteladanan, pengkondisian 

lingkungan, dan integrasi dalam mata 

pelajaran. Selain itu, sekolah juga 

menerapkan strategi pembiasaan dan 

membentuk kelompok belajar 

heterogen, meskipun masih 

ditemukan beberapa kendala. 

Berikut beberapa hal yang akan 

dibahas untuk menjelaskan isi 

penelitian, yakni :  

1. Kebijakan Sekolah  
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Kebijakan sekolah berperan 

penting sebagai arah pembentukan 

nilai karakter siswa. Nilai toleransi 

secara eksplisit tercermin dalam 

visi misi sekolah yang menekankan 

ajaran agama dan budaya sekolah, 

seperti 5S 

(senyum,salam,sapa,sopan,santun

). Pernyataan kepala sekolah 

bahwa “menumbuhkan 

penghayatan ajaran agama” 

berkaitan erat dengan toleransi 

menunjukkan bahwa dasar-dasar 

nilai ini sudah menjadi bagian dari 

arah kebijakan sekolah. Tata tertib 

siswa yang menekankan sopan 

santun, saling menghargai, dan 

kebersihan juga menunjukkan 

bentuk konkret dari nilai toleransi 

yang diharapkan.  

 

Gambar 4.1 Tata tertib siswa 
 

2. Kegiatan Rutin  

Kegiatan seperti doa bersama, 

sholat berjamaah, baris sebelum 

masuk kelas, dan bersalaman 

dengan guru dilakukan secara 

konsisten. Hal ini menciptakan 

pembiasaan positif yang menjadi 

salah satu bentuk internalisasi nilai 

toleransi. Seperti disampaikan oleh 

salah satu siswa, “Kami selalu 

berdoa bersama di awal dan akhir 

pelajaran, menurut agama masing-

masing.” (FP, 14 Maret 2023). 

Menurut (JASMANA, 2021) 

kegiatan rutin yangdijalankan 

secara teratr dapat membentuk 

karakter secara efektif karena 

terjadi secara berulang dan 

terkondisikan.  

Gambar 4.2 Siswa berbaris 
didepan kelas  

Gambar 4.3 Berdoa bersama  
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3. Kegiatan Spontan  

Guru dan kepala sekolah 

memberikan teguran langsung 

terhadap perilaku intoleran, seperti 

berkata kasar atau mengejek 

teman. Kepala sekolah 

menyatakan, “Kalau ada yang 

berkata kasar atau mengolok 

temannya, langsung saya tegur.” 

(WK, 17 Maret 2023). Menurut 

(Mulyasa, 2022), kegiatan spontan 

memiliki kekuatan dalam 

pembentukan karakter karena 

menyentuh situasi nyata dan 

langsung memperbaiki perilaku. 

Selain itu, guru juga memberikan 

keteladanan dalam tindakan 

sehari-hari, seperti datang tepat 

waktu, bersikap ramah, dan 

mengakui kesalahan, yang menjadi 

contoh nyata bagi siswa.  

 

Gambar 4.4 Siswa bermain lompat 
tali 

 
4. Pengkondisian Lingkungan  

Sekolah menciptakan suasana fisik 

dan sosial yang mendukung peran 

sekolah dalam mendidik generasi 

toleran. Poster-poster bertema 

Bhinneka Tunggal Ika dan nilai-nilai 

Pancasila dipajang di berbagai 

sudut sekolah. Budaya 5S juga 

diterapkan sebagai bentuk 

pengkondisian perilaku sosial 

siswa yang menghargai 

perbedaan. Hal ini sejalan dengan 

teori pengkondisian yang 

dijelaskan oleh (Darmayanti, R., 

Sukriyah, Y., Sahara, N., 

Suprayitno, K., & Susetyarini, 2024) 

bahwa perilaku dapat dibentuk 

melalui stimulus dan respons yang 

diulang secara konsisten. Guru 

juga mengintegrasikan nilai 

toleransi dalam materi pelajaran 

seperti PPKn dan IPS, sesuai 

dengan konteks keberagaman.  
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Gambar 4.5 Budaya 5S di SDN 1 
Singkawang 

Gambar 4.6 Pancasila dan 
Bhinneka Tunggal Ika 

 
5. Integrasi dalam Mata Pelajaran  

Nilai toleransi diintegrasikan dalam 

pelajaran seperti PPKn, Bahasa 

Indonesia, IPS, SBdP, dan Agama. 

Guru kelas VA menyampaikan 

bahwa materi menghargai 

pekerjaan orang lain dalam tema 

IPS merupakan bagian dari 

pendidikan karakter toleransi. 

Dalam hal ini (Yuliani et al., 2021) 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis tematik dan kontekstual 

dapat menjadi media efektif dalam 

internalisasi nilai.  

 

6. Kendala dalam Mendidik 

Generasi Toleransi  

Meskipun sebagian besar siswa 

sudah memahami nilai toleransi, 

masih ditemukan perilaku intoleran 

seperti ejekan terhadap budaya 

teman atau pembentukan 

kelompok berdasarkan latar 

belakang etnis. Guru menyatakan 

bahwa siswa di awal tahun ajaran 

sering belum saling mengenal, 

sehingga mudah terjadi 

kesalahpahaman. Penelitian ini 

sejalan dengan (Gusmaneli & 

Arnum, 2020; Ruslan, 2020). Yang 

menyebutkan perlunya penguatan 

sistematis terhadap nilai karakter di 

sekolah dasar. Selain itu, faktor 

lingkungan sosial dan budaya juga 

memengaruhi. Beberapa kelompok 

sosial masih menunjukkan sikap 

diskriminatif terhadap minoritas. 

Menurut (Anwar, 2021; Christi, A., 

Barail, E. V. S., Mersiana, U., & 

Saingo, 2024; Fakih & Muin, 2024; 

Nurgiansah, 2021) 

Hal ini menunjukkan pentingnya 

keterlibatan sekolah, keluarga, dan 

masyarakat dalam menciptakan 

ekosistem toleran.  

 

7. Strategi Mendidik Generasi 

Toleran  

Strategi yang diterapkan sekolah 

meliputi pembiasaan, 

pembentukan kelompok heterogen, 

serta pengintegrasian nilai toleransi 

dalam kurikulum Merdeka. Kepala 

sekolah menekankan bahwa 

“kegiatan senam pagi juga 

digunakan sebagai sarana 
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penguatan toleransi melalui lagu 

Indonesia Bersatu.” (WK, 17 Maret 

2023). Strategi ini sejalan dengan 

upaya memperkuat nilai Pancasila 

dan amanat Pasal 28J UUD 1945. 

Penanaman nilai ini juga selaras 

dengan mata pelajaran seperti 

PPKn (Yuliani et al., 2021), IPS 

(Lubis et al., 2023; Syah, 2022), 

dan menurut (Hanafiah et al., 2023) 

serta dalam konteks kegiatan 

gotong royong dan kebiasaan 

sosial lainnya. 

 

8. Refleksi terhadap Puisi 

“Children Learn What They Live” 

Puisi Dorothy Law Nolte menjadi 

pengingat bahwa anak-anak 

belajar dari lingkungan sekitar 

mereka. Nilai-nilai seperti 

kejujuran, kasih sayang, dan 

keadilan harus dihidupi secara 

nyata dalam keseharian siswa. Bait 

seperti “If children live with ridicule, 

they learn to feel shy” dan “If 

children live with honesty, they 

learn truthfulness” 

menggambarkan pentingnya 

keteladanan dan dukungan positif 

dalam proses pendidikan karakter. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Hidayat, P. A., & Kurniawan, 

2024), bahwa pendidikan karakter 

harus ditekankan sejak usia dini 

melalui pendekatan yang 

kontekstual dan menyeluruh. 

 

E. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa peran sekolah dalam mendidik 

generasi toleran di SD Negeri 1 

Singkawang dilakukan melalui 

kebijakan sekolah, pembiasaan, 

keteladanan, pengkondisian 

lingkungan, dan integrasi kedalam 

mata Pelajaran. Meskipun terdapat 

kendala seperti perilaku intoleran dan 

pengaruh lingkungan social, strategi 

yang diterapkan, termasuk refleksi 

melalui puisi Children Learn What 

They Live terbukti efektif dalam 

membentuk karakter siswa. Untuk 

memperkuat hasil ini, diperlukan 

sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

lingkungan sekitar dengan 

pendekatan yang konsisten dan 

menyeluruh. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk mengkaji efektivitas 

pengintegrasian nilai toleransi dalam 

kurikulum Merdeka dan pengaruh 

lingkungan nonformal terhadap sikap 

toleran siswa. 
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